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Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran mandiri matematika dengan 
pendekatan konstektual pada Pendidikan Kesetraan Paket B Setra SMP/MTS. Modul yang 
dirancang berisikan materi yang berawal dari contoh-contoh nyata dalam kehidupan siswa, 
sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi yang diberikan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan. Rancangan penelitian pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu 
(1) tahap define, dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi di lapangan, dalam tahap ini 
dilakukan wawancara dengan guru, analisis silabus, karakter siswa, analisis buku matematika dan 
meninjau literatur modul. (2) tahap design, hasil dari tahap define digunakan untuk merancang 
design modul menggunakan Microsoft Word. Hasil dari tahap design yang dirancang dilanjutkan 
dengan (3) tahap develop, tahap ini adalah lanjutan dari tahap design untuk melihat validitas modul, 
praktikalitas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi dan angket 
respon. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah validitas menggunakan lembar validasi, 
praktikalitas menggunakan angket respon siswa..Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang 
dirancang telah valid dengan hasil validitas yang diperoleh adalah 79,94%. Kemudian modul telah 
praktis digunakan setelah di uji coba kepraktisannya pada 17 orang siswa kelas VII  pendidikan 
kesetaraan paket B  PKBM kasih bundo Kecamatan Mandiangin Kota Bukittinggi dengan hasil 
praktikalitas 80,55%.  
 




Pendidikan merupakan hak semua tanpa 
membedakan jenis kelamin, status sosial, usia, 
suku, dan perbedaan lainya. Untuk menjamin 
pemenuhan pendidikan bagi seluruh warga 
Negara Kesatuan Republik Indonesia telah 
diatur dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 
menyebutkan semua warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan. Pasal ini jelas 
menyatakan bahwa setiap warga negara 
memiliki kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan tanpa kecuali. 
Kemudian pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 
ayat 1 ditegaskan bahwa pendidikan juga dibagi 
atas beberapa jalur yaitu formal, nonformal, dan 
informal. Pada awalnya masyarakat umumnya 
mengikuti pendidikan pada jalur formal, namun 
karena berbagai hal antara lain kesulitan 
ekonomi, faktor geografis, dan alasan lainya 
menyebabkan ada sebagian masyarakat yang 
harus putus sekolah dijenjang SMP. 
Pada tahun 2015 tercatat angka DO 
SMP/MTs di Indonesia mencapai 85.000 orang 
di seluruh propinsi berdasarkan data dari Pusat 
Data Statistik Pendidikan (PDSP) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  Sedangkan di 
Bukittinggi jumlah anak putus sekolah pada 
tahun 2015 diketahui berjumlah 423 orang. 
Banyak cara yang telah diupayakan oleh pihak 
pemerintah, salah satunya pengadaan 
pendidikan Kesetaraan Paket B Setara 
SMP/MTs guna memenuhi wajib belajar 9 
tahun.  
Pendidikan Kesetaraan Paket B Setara 
SMP/MTs merupakan salah satu subsistem 
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pendidikan nonformal yang menggunakan 
prinsip belajar secara mandiri, yaitu belajar 
dengan bantuan seminimal mungkin dari orang 
lain. Kurikulum yang digunakan pada 
Pendidikan Kesetaraan Paket B masih 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuam 
(KTSP). Standar isi dan kompetensi lulusan 
Pendidikan Kesetaraan Paket B sama dengan 
sekolah formal. Standar proses pendidikan 
kesetaraan paket B terdiri atas kegiatan tatap 
muka, tutorial dan kegiatan mandiri. 
Salah satu mata pelajaran yang diuji pada 
Ujian Nasioanal (UN) di pendidikan kesetaraan 
paket B adalah matematika. Dalam proses 
pembelajaran, matematika masih belum dapat 
mengembangkan diri siswanya dalam menggali 
ilmu. Pembelajaran matematika bukan hanya 
menuntut siswa untuk menghafal dan 
mengerjakan latihan saja, tapi juga menuntut 
siswa untuk mengembangkan intelektualnya. 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
khususnya program pendidikan kesetaraan 
paket B maka sangat dibutuhkan kerjasama 
guru, dimana guru sebagai fasilitator. Guru 
harus mampu mengembangkan bahan ajar 
(modul, LKS, hand out, dan sebagainya). 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan salah seorang guru mata pelajaran 
matematika yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 2 januari 2018 di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Kasih Bundo 
Bukittinggi, permasalahan yang peneliti temui 
berupa bahan ajar yang tersedia tidak sesuai 
dengan karakteristik siswa. Karena karakteristik 
siswa bervariasi, baik dari segi umur, lamanya 
putus sekolah, pekerjaan, dan latar belakang 
budaya yang dipengaruhi lingkungan tempat 
tinggal. Selain itu, modul yang tersedia kurang 
tepat karena hanya berupa kumpulan soal-soal 
dan berbagai macam bentuk soal. Tampilan 
modul  kurang menarik dan juga modul tersebut 
berisi materi, contoh soal yang belum 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga modul tersebut kurang 
mengkonstruksi pengetahuan siswa.  
Melihat hasil belajar pada pembelajaran 
matematika pada pendidikan kesetaraan paket B 
setara SMP/MTs Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Kasih Bundo Ganting 
Bukittinggi masih terlihat rendah, dari 17 orang 
siswa yang lulus KKM sebanyak 6 orang siswa 
atau 35,29% lulus KKM, sedangkan yang tidak 
lulus KKM sebanyak 11 orang siswa atau 
64,71% tidak lulus KKM. 
Dari permasalahan tersebut terlihat 
bahwa siswa memerlukan bahan untuk 
pegangan yang bisa digunakan untuk 
menunjang kegiatan pembelajarannya di 
sekolah maupun belajar mandiri di rumah, 
menimbang kegiatan mandiri diambil maksimal 
50% dari keseluruhan waktu yang ditetapkan, 
baik itu berupa modul, LKS, hand out, dan lain-
lain sebagainya. Maka, perlu adanya 
pengembangan perangkat pembelajaran salah 
satunya adalah modul pembelajaran mandiri 
matematika Paket B setara kelas VII SMP/MTs 
menggunakan pendekatan kontekstual untuk 
dapat digunakan pada Pendidikan Kesetaraan 
yang diselenggarakan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Kasih Bundo Bukittinggi 




 Berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan (Research Development). 
Desain dan prosedur pengembangan yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah model 4-D. 
Model pengembangan ini dikemukakan oleh 
Thiagarajan, Semmel. Model pengembangan 4-
D terdiri atas 4 tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan disseminate yaitu 
pendefinisian, perencanaan, pengembangan, 
dan penyebaran (Trianto, 2010:189). Karena 
ada keterbatasan waktu maka rancangan 
penelitian yang peneliti gunakan hanya sampai 
3 tahap yaitu tahap pendefenisian, tahap 
perancangan dan tahap pengembangan.  
Tahap Define (tahap pendefinisian), 
tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan masalah-masalah ketersediaan 
dan penggunaan sumber belajar oleh guru pada 
materi segitiga dan segi empat dalam mata 
pelajaran matematika. Tahap ini dilakukan 
untuk mengetahui keadaan di lapangan. Tahap 
ini bisa disebut sebagai tahap analisis 
kebutuhan. Tahap design bertujuan untuk 
menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. 
Tahap Develop (tahap pengembangan), pada 
tahap ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul pembelajaran mandiri dengan 
pendekatan kontekstual pada materi segitiga 
dan segi, sehingga akan terbentuk sebuah paket 
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bahan ajar yang mengandung komponen-
komponen kontekstual di dalamnya. Pada tahap 
ini akan dilakukan 2 tahap pengembangan yaitu 
tahap validasi, tahap praktikalitas. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
validasi dan angket respon siswa. Secara 
keseluruhan berdasarkan penilaian yang 
diberikan oleh validator, instrumen yang telah 
peneliti rancang tergolong valid. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 1). Analisis Validitas dilakukan dengan 
cara menganalisis seluruh aspek yang dinilai 
oleh setiap validator terhadap instrumen lembar 
validasi yang terdiri dari lembar validasi modul 
, RPP, angket respon siswa, dan angket respon 
positif siswa 2). Analisis praktikalitas dilakukan 
dengan pengisian angket oleh siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 
Tahap Define (Tahap pendefenisian) 
Setelah dilakukan wawancara dengan 
guru matematika Pendidikan Kesetaraan Paket 
B  Bukittinggi diperoleh informasi bahwa 
keterbatasan buku teks dan sumber belajar lain 
menyebabkan kegiatan pembelajaran masih 
berlangsung satu arah. selain itu, dalam proses 
pembelajaran matematika guru hanya terfokus 
kepada buku paket, dan guru belum mampu 
mengembangkan bahan ajar yang menarik dan 
mudah dipahami siswa, sehingga pembelajaran 
cenderung dilakukan satu arah. Buku paket 
yang ada di pendidikan kesetaraan paket B bisa 
dikatakan belum bisa dijadikan acuan untuk 
jadi bahan ajar sepenuhnya, karena modul 
belum memfasilitasi siswa untuk belajar secara 
mandiri. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan, dapat dilihat bahwa perlu adanya 
bahan ajar yang menarik agar siswa lebih 
mudah memahami materi.dari permasalahan 
tersebut maka ditawarkan bahan ajar berupa 
modul modul pembelajaran mandiri dengan 
pendekatan kontekstual, agar siswa bisa lebih 
mudah memahami materi pembelajaran, karena 
dengan modul pembelajaran mandiri 
matematika dengan pendekatan kontekstual 
siswa dapat belajar secara mendiri dan siswa 
dapat mengaitkan materi yang dipelajarinya 
dengan kehidupan nyata. 
Berdasarkan silabus semester II kelas VII 
Pendidikan Kesetaraan paket B diketahui 
bahwa untuk materi segitiga dan segi empat 
terdiri dari 3 kompetensi dasar yaitu: 1) 
menentukan jenis-jenis segitiga, 2).menentukan 
keliling dan luas segitiga, 3) segi empat 
(persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah 
ketupat, layang-layang dan trapesium).  
Karakteristik siswa pendidikan 
kesetaraan paket B setara SMP yang 
membedakan dengan siswa SMP reguler yaitu 
sebagian besar mereka berasal dari keluarga 
dengan ekonomi rendah namun mereka 
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. 
Oleh karena itu modul dirancang dengan 
kriteria seperti desain yang menarik bagi siswa. 
 Hasil Analisis Literatur tentang Modul. 
Modul sebagai salah satu sumber belajar yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi yang 
juga dapat membelajarkan siswa secara 
mandiri, siswa dapat belajar sendiri dengan atau 
tanpa ada guru. Modul terdiri dari tiga bagian 
yaitu bagian pendahuluan, kegiatan belajar 
(judul, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, 
peta konsep, lembar kerja siswa) dan bagian 
penutup.  
 
Tahap Designe (Tahap Perancangan) 
 Tahap designe (tahap perancangan) 
dilakukan berdasarkan prosedur tahap 
prototype. Prototype modul pembelajaran 
mandiri dengan pendekatan kontekstual yang 
dirancang dan dikembangkan adalah untuk 
materi segitiga dan segi empat kelas VII. 
Prototype modul yang dirancang dan 
dikembangkan mengacu kepada siswa dengan 
pemberian contoh yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa 
dapat menghubungkan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
 
Tahap Develop (Tahap Pengembangan) 
 Tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan pakar dan mengetahui 
tingkat kepraktisan serta efektifitas dari modul 
pembelajarn mandiri dengan pendekatan 
kontekstual pada materi segitiga dan segi 
empat. Tahap pengembangan modul 
pembelajarn mandiri dengan pendekatan 
kontekstual pada materi segitiga dan segi empat 
yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 
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3 orang validator yaitu dari 2 orang dosen  
IAIN Batusangkar dan 1 guru matematika 
pendidikan kesetaraan paket B. Hasil validasi 
modul pembelajaran mandiri dengan 
pendekatan kontekstual pada materi segitiga 
dan segi empat untuk setiap aspek berkisar 
78,12% - 80,95%. Secara keseluruhan modul 
pembelajaran mandiri dengan pendekatan 
kontekstual pada materi segitiga dan segi empat 
tergolong valid dengan persentase 79,94%. 
Jadi, secara umum modul pembelajaran mandiri 
dengan pendekatan kontekstual pada materi 
segitiga dan segi empat telah memenuhi kriteria 
mutu kelayakan suatu produk. 
 
2. Pembahasan  
Untuk memperoleh modul pembelajaran 
mandiri matematika dengan pendekatan 
kontekstual yang valid peneliti menggunakan 
lembar validasi modul. Hal ini dilakukan 
dengan memberikan lembar validasi kepada 
validator yang berisi tentang aspek yang akan 
dinilai, seperti tujuan, rasional, isi media, 
karakteristik, kesesuaian dan bahasa dan bentuk 
fisik. Hasil validasi dari modul pembelajaran 
mandiri matematika dengan pendekatan 
kontekstual pada materi segitiga dan segi empat 
menurut ahli matematika rat-rata 79,94% yang 
berdasarkan tebel kategori validitas menurut 
Riduwan jika validitas modul pembelajaran 
mandiri matematika dengan pendekatan 
kontekstual pada materi segitiga dan segi empat 
memiliki persentase 61% - 80% termasuk pada 
kategori valid (Riduwan, 2007: 89). 
Deskripsi praktikalitas menunjukkan 
bahwa modul pembelajaran mandiri 
matematika dengan pendekatan kontekstual 
yang dirancang sudah praktis berdasarkan 
angket yang diberikan pada siswa. Hasil 
persentase angket respon siswa terhadap 
praktikalitas modul pembelajaran mandiri 
matematika dengan pendekatan kontekstual 
didapat 80,55% yang mana berdasarkan tabel 
praktikalitas menurut Riduwan (2009: 82) 
termasuk pada kategori praktis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Modul pembelajaran mandiri matematika 
dengan pendekatan kontekstual yang 
dikembangkan membahas tentang materi 
segitiga dan segi empat kelas VII semester 
Genap. Modul yang dikembangkan hanya dapat 
digunakan oleh siswa kelas VII pendidakan 
kesetaraan paket B Bukittinggi, karena modul 
dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan 
siswa kelas VII pendidikan kesetaraan paket B 
Bukittinggi. Berdasarkan penelitian dan hasil 
analisis data yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Modul 
pembelajaran mandiri matematika dengan 
pendekatan kontekstual yang dirancang sudah 
valid dari segi kelayakan isi/ materi, kelayakan 
penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan 
kegrafikan. 2) Modul pembelajaran mandiri 
matematika dengan pendekatan kontekstual 
pada materi segitiga dan segi empat untuk siswa 
kelas VII pendidikan kesetaraan paket B sudah 
praktis dari segi kemudahan siswa 
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